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A. Teori Akuntansi Positif (Positif Accounting Theory)

Teori akuntansi positif disesuaikan dengan keadaan
praktik akuntansi yang memiliki ciri pemecahan masalah
(Problem Solving)." Teori akuntansi positif menjelaskan apa
dan bagaimana praktik akuntansi tersebut berjalan berdasarkan
pengalaman yang dapat diuji secara empiris. Teori akuntansi
positif juga menyediakan seperangkat konsep atau prinsip yang
luas untuk menjelaskan, yang berarti memprediksi fenomena
yang terjadi dan memberikan jawaban kepada prakatik
akuntansi yang berlaku.

Seiring perkembangan zaman, konsep teori selalu
berkembang agar tetap terpelihara sebagai pengetahuan dan
relevan untuk pedoman praktik akuntansi. Penelitian empiris
mengenai teori akuntansi positif selalu dikembangkan untuk
semakin menyesuaikan dengan lingkungan bisnis yang terus
menerus berubah. Teori akuntansi positif juga menjelaskan
sebuah proses yang menggunakan kemampuan, pemahaman
dan pengetahuan akuntansi serta penggunaan Kkebijakan
akuntansi yang paling tepat untuk menghadapi kondisi tertentu
di masa mendatang.

Tujuan utama dari teori akuntansi positif sebagaimana
diuraikan sebelumnya adalah mampu menjelaskan dan
memprediksi praktek akuntansi, dikaitkan dengan perilaku
individu dalam memilih metode akuntansi yang bisa
memaksimalkan  utilitasnya.  Untuk  bisa  memahami
kepentingan pihak manajemen dalam pelaporan keuangan,
maka perlu untuk mengapresiasikan konsep konsekuensi
ekonomi.

Teori akuntansi positif dalam penelitian ini mencoba
untuk memahami dan memprediksi kebijakan akuntansi
pondok pesantren. Kebijakan akuntansi secara umum
ditentukan oleh struktur organisasi pondok pesantren itu
sendiri, yang dipengaruhi oleh lingkungan dimana pondok
pesantren itu berada. Dengan demikian pemilihan metode

L Watts & Zimmerman, Teori Akuntansi (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 129.
2 Ibid, n.d., hal. 130-131.



akuntansi yang akan digunakan merupakan bagian dari seluruh
proses tata kelola pondok pesantren.

B. Teori Akuntansi dan Entitas Pesantren
1. Pengertian Akuntansi

Akuntansi menurut komite istilah American Institute
Of Certified Public Accounting (AICPA) adalah sebuah seni
pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara
tertentu dalam ukuran moneter, transaksi, dan kejadian-
kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk
menafsirkan hasil-hasilnya.> Akuntansi juga diartikan
sebagai suatu kegiatan jasa, fungsinya adalah memberikan
infomasi kuantitatif, terutama yang bersifat financial kepada
pihak-pihak yang membutuhkan informasi tersebut yang
dimaksudkan untuk pengambilan ekonoim sebagai dasar
memilih diantara beberapa alternatif.’

Akuntansi berada di garis depan dan memainkan
peran penting dalam pengoperasian ekonomi dan sosial.
Keputusan individu, pemerintah, dan dunia usaha ditentukan
oleh bagaimana sumber daya suatu bangsa digunakan.
Rudianto mengartikan akuntansi kegiatan pengumpulan,
analisis, kuantifikasi, pencatatan, pengikhtisaran, dan
pelaporan kegiatan dan transaksi perusahaan dalam bentuk
informasi keuangan. Akuntansi juga dapat didefinisikan
sebagai suatu sistem informasi yang menyediakan informasi
keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
mengenai kegiatan ekonomi dan situasi suatu perusahaan.’

2. Pengertian Akuntansi Syariah

Definisi akuntansi syariah adalah suatu kegiatan
pencatatan, penggolongan serta pengikhtisaran transaksi
yang menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan
untuk  pengambilan  keputusan  yang  sebelumnya
diidentifikasi melalui transaksi. Sedangkan definisi dari
syariah adalah atran yang bersumber dari Allah SWT untuk
dipatuhi oleh manusia dalam menjalankan segala aktivitas

8 Harahap, Teori Akuntansi, edisi revisi 2011, bk. 5.

* Harahap, Teori Akuntansi, edisi revisi 2011.

® Rudianto, Pengantar Akuntansi : Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan (Jakarta: Erlangga, 2012), 16.



hidupnya di dunia. Dapat disimpulkan bawa akuntansi
syariah sebagai proses akuntansi atas transaksi-transaksi
berdasarkan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.°
3. Entitas Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
tertua di Indonesia dan didirikan oleh para penyebar Islam
sebagai landasan pendidikan Islam. Oleh Kkarena itu,
kemunculannya bertepatan dengan dakwah Islam dan proses
Islamisasi di Indonesia.” Pondok Pesantren pertama kali
muncul di Indonesia pada abad ke-16 di Ampel Denta di
bawah  pimpinan  Sunan  Ampel. Sunan  Ampel
mengumpulkan kader santri untuk menyebarkan ajaran
Islam ke seluruh plosok negeri bahkan hingga ke negara
tetangga. Dari santri sunan ampel inilah kemudian
mendirikan pesantren di seluruh tanah air.?

Usman mengartikan pesantren sebagai lembaga
pendidikan untuk pengkajian, pemahaman, pendalaman,
penghyatan, dan pengamalan ajaran islam, serta
menekankan pentingnya akhlak agama sebagai pedoman
berperilaku sehari-hari.® Oleh karena itu, diketahui bahwa
tujuan utama didirikannya pesantren adalah untuk
mempelajari ilmu-ilmu agama (Tauhid, Fikih, Ushr Figh,
Tafsir, Hadits, Akhlag, Tasawuf, Bahasa Arab, dan lain-
lain). Serta mendidik santri untuk berperilaku baik. Standar
Akuntansi Pesantren mendefinisikan pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau
pesantren yang di dalamnya diselenggarakan pendidikan
agama Islam, dengan kyai sebagai tokoh sentral dan masjid
sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pembelejaran

® Wasilah Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, 3 ed. (Jakarta:
Salemba Empat, 2019), bk. 54-55.

" muh. idris usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam” XIV
(2013): 101-19.

8 Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai, Dan Tradisi,” /BDA " :
Jurnal Kajian Islam dan Budaya 12, no. 2 (1970): 109-18,
https://doi.org/10.24090/ibda.v12i2.440.

® muh. idris usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam.”
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agama Islam dibawah bimbingan kyai merupakan kegiatan

utama bagi santri.*

Pedoman Akuntansi Pesantren Menyebutkan

bahwa peraturan mentri agama Nomor 3 Tahun 1979

mengklasifikasikan tipe pondok pesantren menjadi empat

yaitu:'

a. Pondok Pesantren Tipe A, yaitu para santri bertempat
tinggal di asrama dan belajar di lingkungan pondok
pesantren. Proses belajar mengajar dilakukan secara
tradisional (sistem wetoonan atau sorogan).

b. Pondok Pesantren Tipe B, yaitu para santri bertempat
tinggal di asrama pondok pesantren sedangkan proses
belajar mengajar dilakukan secara klasikal, pengajaran
dari kyai bersifat aplikasi dan diberikan pada waktu
tertentu.

c. Pondok Pesantren Tipe C, yaitu para santri bertempat
tinggal di pondok pesantren namun proses belajar
mengajar dilakukan diluar lingkungan pondok pesantren
(di madrasah atau sekolah umum lainnya), kyai hanya
mengawasi dan sebagai pembina para santri.

d. Pondok Pesantren Tipe D, yaitu pondok pesantren yang
menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan
sekaligus sistem sekolah atau madrasah.

C. Laporan Keuanagan Pesantren
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Kasmir mendefinisikan laporan keuangan sebagai
laporan yang menyajikan kondisi perubahan saat ini dan
perubahannya. Keadaan suatu perusahaan saat ini
mengacu pada posisi keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu (neraca) dan periode waktu tertentu (laporan
laba rugi)."* Menurut pernyataan Standar Akuntansi

19 1katan Akuntansi Indonesia (IAl) dan Bank Indonesia (BI), Buku Pedoman
akuntansi Pesantren (Jakarta: Bank Indonesia, 2018).

1 pesantren, Bab | Pendahuluan Pedoman Akuntansi Pesantren.

12 kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali, 2010), 86.
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Keuangan No 1 Ikatan Akuntansi Indonesia mengatakan

bahwa:*®

“Laporan Keuangan adalah suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga
menujukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan pada
mereka”.

Secara umum laporan keuangan disusun dengan
tujuan yang sama. Rudianto merinci tujuan penyajian
laporan keuangan sebagai berikut:**

1) Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat
dipercaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan
kewajiban serta modal perusahaan.

2) Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya
mengenai  perubahan  sumber-sumber  ekonomi
perusahaan yang timbul dalam aktivitas usaha dalam
memperoleh laba.

3) Untuk memberikan informasi keuangan yang
membantu para pemakai laporan keuangan untuk
mengstimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba di masa depan

4) Untuk membrikan informasi keuangan yang
membantu para pemakai laporan ketika mengestimasi
potensi perusahaan dalam menghasikan laba.

5) Untuk memberikan informasi penting lainnya
mengenai perubahan sumber-sumber ekonomi dan
kewajiban, seperti informasi tentang aktivitas
pembiayaan dan investasi.

6) Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi
lain yang berhubungan dengan laporan keuangan

13 |katan Akuntansi Indonesia (IAl) dan Bank Indonesia (BI), Buku Pedoman
akuntansi Pesantren.

¥ Rudianto, Pengantar Akuntansi : Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan, 20.
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yang relevan untuk kebutuhan pemakai Ilaporan,
seperti informasi mengenai kebijakn akuntansi yang
dianut perusahaan.

2. Acuan Penyusunan Laporan Keuangan Pesantren
a. Acuan utama penyusunan laporan keuangan pondok

pesantren dalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) yang telah
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Al
Pedoman Akuntansi Pesantren ini disusun menggunakan
acuan sebagai berikut:
1) SAK ETAP vyang telah dikeluarkan olen Dewan
Standar Akuntansi Keuangan IAL.
2) PSAK dan ISAK syariah yang telah dikeluarkan
Dewan Standar Akuntansi Syariah 1Al.
Jika Standar Akuntansi Keuangan memberikan pilihan
atas perlakuan akuntansi, maka penyusunan laporan
keuanagn pondok pesantren harus mengikuti ketentuan
yang dipilih dalam Pedoman Akuntansi Pesantren IAl.
Dalam hal terjadi pertentangan antara ketentuan dalam
Pedoman Akuntansi Pesantren ini dengan ketentuan
dalam Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku, maka
laporan keuangan pondok pesantren harus mengikuti
ketentuan yangterdapat dalam Standar Akuntansi
Keuangan.

3. Tujuan Laporan Keuangan yang disusun

a.

Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja,
arus kas juga informasi lainnya yang bermanfaa bagi
pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat
keputusan ekonomi

Suatu bentuk pertanggungjawaban pengurus yayasan
pondok pesantren atas penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepadanya.

4. Pencatatan Pelaporan Keuangan Dalam Prespektif
Islam

Allah  telah memerintahkan kita melakukan

pencatatan dan pelaporan keuangan. perintah tersebut telah
ada didalam Al-Qur’an, diantaranya sebagai berikut :
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a. Q.s. Al- Baqarah (2) ayat 282

’;jfu EIerEN -:::;:::-J;,T il A% S35 e 0 GG

Artinya :

Py 7
7
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YAY e:ﬁﬁf:ev:g_’; s 05

“Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu’amalah tidak secara tunai untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menulisnya. Dan hendaklan seorang penulis
diantara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkanya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan
jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi dari orang-orang lelaki (diantaramu).
Jika tidak ada orang lelaki, maka (boleh)
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seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa maka yang  seorang
megingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu ‘amalahmu itu), kecuali jika mu’amalaj itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan
diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang
demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu .

Dari ayat di atas, Harahap mengungkapkan bahwa
Islam mempunyai definisi tentang prinsip keadilan,
kebenaran, dan legitimasi. Ayat 282 juga menumjukkan
bahwa tujuan utama pencatatan transaksi keuangan suatu
organisasi atau kegiatan yang berkaitan dengan keuangan
adalah untuk kebenaran, kejujuran, dan transparansi bagi
pemangku kepentingan.”® Konsep ini selaras dengan
tujuan dikeluarkannya Pedoman Akuntansi Pesantren
untuk memudahkan pondok pesantren menghasilkan
laporan keuangan sebagai bentuk akuntanbilitas dan
transparansi.

15 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008).
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b. Q.S> Asy-Syu’ara (26) Ayat 181-184

Al s A et e 1SS Yy KT Tsle
AT 3 s N REAT T Leal N Ay
Vae T aldT Kl T LA Ay ks
Artinya : “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kam
termasuk orang-orang yang merugikan; dan
timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan
janganlah kamu merugikan manusia padahak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di
muka bumi dengan membuat kerusakan; dan
bertakwalah kepada Allah yang telah
menciptakan kamu dan umat-umat yang

dahulu”.

Kebenaran dan keadilan pengukuran yang dimaksud
dengan  pengukuran  harta, kewajiban, modal,
pendapatan, beban dan keuntungan. Oleh karena itu,
akuntan mempunyai tugas untuk mengukur aset secara
adil dan akurat. Saat mengajukan laporan keuangan,
akuntan mengumpulkan bukti tentang suatu organisasi
yang dijalankan oleh tim manajemen yang telah dibentuk
sebelumnya. Manajemen mempunyai hak untuk
melakukan apapun yang diinginkannya, targantung pada
kewenangannya untuk menyiapkan laporan keuangan.
Ada kekhawatiran bahwa hal ini dapat disalahgunakan
oleh kepentingan manajemen. Oleh karena itu,
organisme memerlukan akuntansi independen untuk
mengaudit laporan keuangan beserta bukti-buktinya.
lImu auditing menjelaskan tentang metode, teknik, dan
strategi yang digunakan dalam mengaudit laporan
keuangan.

c. Q.S Al-lsraa’ (17) Ayat 35
Loty e A famall bnall T \,ilf\;\ AT 13505
Yo I J@E
Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu
menakar, dan timbanglah dengan neraca yang
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benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akbatnya .

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah
menetapkan bahwa pengukuran harus diselesaikan dalam
bentuk pos-pos yang sudah dimasukkan dalam neraca.
Hal ini dilakukan untuk memenuhi standar dengan
mengedepankan prinsip keadilan dan kebenaran.
Menyempurakan takaran atau timbangan dalam ayat
diatas tersebut dinyatakan lebih utama dan lebih baik
akibatnya karena memebrikan rasa aman dari
kepercayaan antara pihak-pihak yang berkepintingan.
Masing-masing pihak yang berkepentingan menerima
secara adil hak-hak mereka.

D. Pedoman Akuntansi Pesantren
1. Pengertian Pedoman Akuntansi Pesantren

Pedoman Akuntansi Pesantren merupakan standar
khusus untuk pesantren. Karateristik pesantren berbeda
dengan organisasi  bisnis yang berorientasi untuk
memperoleh laba. Perbedaan ini terletak pada cara pesantren
memperoleh sumber daya untuk aktivitas operasionalnya.
Pesantren memperoleh sumber daya dari sumbangan para
anggota dan penyumbang lain yang tidak mengharapkan
imbalan apapun dari organisasi tersebut.

Sebagai akibat dari Kkarateristik tersebut, dalam
pesantren timbul transaksi tertentu yang jarang atau bahkan
tidak pernah terjadi dalam organisasi bisnis, contohnya
penerimaan sumbangan. Pada beberapa bentuk organisasi
nirlaba meskipun tidak ada kepemilikan, organisasi tersebut
mencukupi modalnya dari hutang dan mendanai kegiatan
operasionalnya dari pendapatan atas jasa yang diberikan
kepada publik. Akibatnya pengukuran jumlah saat dan
kepastian aliran pemasukan kas menjadi ukuran kinerja
yang penting bagi para pengguna laporan keuangan
organisasi tersebut, eperti pemasok dan kreditur dana
lainnya.*®

% Dewan Standar Akuntansi Keuangan, “Draf Eksposur ISAK 35,” 2018, 1—
34.
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Pedoman Akuntansi Pesantren bertujuan untuk
memberikan panduan akuntansi yang tidak mengikat bagi
pesantren dalam penyusunan laporan keuangan. Pedoman
akuntansi pesantren diterapkan bagi pesantren yang telah
menjadi bahan hukum berupa yayasan. Penerapan pedoman
akuntansi pesantren ke dalam pesantren dapat dilihat dengan
3 aspek yaitu:

a. Pengakuan dan Pengukuran
Pengakuan merupakan proses mengakui transaksi yang
dapat dicatat dalam laporan keuangan. Pengukuran
merupakan proses penetapan nilai hominal mata uang
terhadap sebuah transaksi yang akan dimasukkan ke
dalam laporan keuangan.Sehingga pengakuan dan
pengukuran merupakan proses mengakui transaksi
beserta penetapan nominal mata uang untuk dicatat di
dalam laporan keuangan.

b. Penyajian
Penyajian merupakan proses menyajikan transaksi ke
dalam laporan keuangan.

c. Pengungkapan
Pengungkapan  merupakan proses mengungkapan
informasi yang ditampilkan di dalam laporan keuangan.

. Laporan Keuangan Berdasarkan PAP Yang Mengacu

Pada ISAK

Efektif tanggal 1 januari 2020, penyusunan laporan
keuangan organisasi nirlaba tidak lagi mengacu pada PSAK
45 yang menjelaskan tentang pelaporan kuangan organisasi
nirlaba melainkan mengacu pada ISAK 35, Penyajian
Laporan Keuangan. laporan dari organisasi nirlaba PSAK
35 sudah tidak berlaku lagi dan tidak lagi tersedia di PPSAK
13 karena PSAK sudah tidak berlaku lagi. Sebaliknya,
DSAK Al menerbitkan ISAK 35 yang mulai berlaku
bersamaan pada tanggal 1 januari 2020. Oleh karena itu,
lembaga-lembaga yang bergerak di sektor nirlaba, seperti
yayasan hendaknya segera melakukan penyesuaian.

Salah satu perbedaan mendasar antara ISAK 35 dan
PSAK 45 adalah Neraca, Laporan Aktivitas, Laporan Arus
Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Sedangkan
laporan keuangan organisasi nirlaba menurut ISAK 35
adalah (1) Laporan Posisi Keuangan (2) Laporan
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Penghasilan Komperhensif (3) Laporan Perubahan Aset

Netto (4) Laporan Arus Kas (5) Catatan Atas Laporan

Keuangan.

a. Laporan Posisi Keuangan

Laporan Posisi Keuangan merupakan daftar status

sumber daya yang perusahaan dimana sumber tersebut
tersedia.'’ Laporan posisi keuangan memberikan
informasi mengenai aset, liabilitas, dan set neto dari
yayasan pondok pesantren serta hubungan antara unsur-
unsur tersebut pada suatu waktu tertentu. Penyajian
laporan keuangan pesantren adalah sebagai berikut:*®

1) Aset disajikan berdasarkan karakteristiknya dan
dikelompokkan menjadi aset lancar dan aset tidak
lancar.

2) Liabilitas disajikan menurut urutan jatuh temponya
dan dikelompokkan menjadi liabilitas jangka pendek
dan liabilitas jangka panjang.

3) Aset neto disajikan menjadi aset neto tidak terikat,
aset neto terikat temporer, dan aset neto terikat
permanen.

b. Laporan Penghasilan Komperhensif
ISAK 35 menggunakan istilah “Laporan

Penghasilan Komprehensif” bukan lagi disebut istilah

“Laporan Aktivitas” dalam versi PSAK 45. Laporan

Penghasilan Komprehensif menggambarkan kenaikan

atau penurunan manfaat ekonomi organisasi nirlaba yang

dihasilkan dari pendapatan, pendapatan dan pengeluaran
atau pengeluaran. Laporan penghasilan komprehensif
dibagi kedalam dua bagian sesuai dengan klasifikasi aset
neto : (1) Tanpa Pembatas dari Pemberi Sumber Daya,
dan (2) Dengan Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya'®
c. Laporan Perubahan Aset Neto

Istilah Lpaoran Perubahan Aset Neto adalah

bentuk penyesuaian dari sitilah Laporan Perubahan

Y Rudianto, Pengantar Akuntansi : Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan, 43.

18 pesantren, Bab | Pendahuluan Pedoman Akuntansi Pesantren.

¥ Dewan Standar Akuntansi Keuangan, “Draf Eksposur ISAK 35.”
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Ekuitas pada laporan keuangan entitas bisnis. Aset neto
dalam entitas nonlaba diklasifikasikan menjadi 2 yaitu :
1) Aset Neto Tanpa Pembatasan dari Pemberi Sumber

Daya
2) Aset Neto Dengan Pembatasan dari Pemberi

Sumber daya
d. Laporan Arus Kas

laporan arus kas adalah laporan yang
menunjukkan arus kas masuk dan keluar suatu
perusahaan selama suatu periode akuntansi. Laporan arus
kas memberikan informasi mengenai pemasukan dan
pengeluaran dana dari yayasan pondok pesantren dalam
kurun waktu tertentu tertentu. Kas dan setara kas
dikelompokkan menjadi arus kas dari aktivitas operasi,
aktivitas investasi, dan aktivitas pendapatan. Arus kas
dari aktifitas perusahaan disajikan dengan menggunakan
metode tidak langsung.”

e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan
informasi tambahan yang harus disediakan mengenai
berbagai hal yang berkaitan langsung dengan laporan
keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan
tertentu.?’ Catatan atas laporan keuangan hendaknya
disediakan secara sistematis dengan urutan penyajian
sesuai dengan bagian-bagian utama laporan keuangan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
bagian-bagian utama laporan keuangan. Informasi dalam
catatan atas laporan keuangan mengacu pada pos-pos
dalam laporan keuangan, laporan aktivitas, dan laporan
arus kas yang mencakup uraian kualitatif maupun
kuantitatif.*

2 pesantren, Bab | Pendahuluan Pedoman Akuntansi Pesantren.

2 Rudianto, Pengantar Akuntansi : Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan, 20.

22 pgsantren, Bab | Pendahuluan Pedoman Akuntansi Pesantren.
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3. Komponen Akuntansi Berdasarkan PAP Yang Mengacu
Pada ISAK 35
a. Akuntansi Aset

1)

2)

Pengertian Aset

Aset adalah sumber daya yang dikelola dan
diharapkan diterima oleh pondok pesantren
berdasarkan peristiva masa lalu atau manfaat
ekonomi di masa depan yang diperkirakan akan
diperoleh yayasan pondok pesantren.”® Aset ada dua
macam vyaitu :

a) Aset lancar
Aset yang diperkirakan akan direalisasikan atau
dimiliki untuk dijual atau digunakan dalam siklus
operasional normal dari yayasan pondok pesantren
yaitu satu tahun.

b) Aset tidak lancar adalah aset yang bukan termasuk
aset lancar

Kas dan Setara Kas

Kas adalah mata uang kertas dan logam, baik
rupiah maupun mata uang asing yang masih berlaku
sebagai alat pembayaran yang sah. Sebaliknya, setara
kas adalah investasi yang sangat likuid, berjangka
pendek, dan memungkinkan dapat dijadikan kas
dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko
perubahan nilai yang signifikan.?*

Kas dan setara kas terdiri atas :

a) Kas rupiah dan mata uang asing

b) Giro pada bank

¢) Tabungan

d) Deposit on call,

e) Deposito berjangka dengan wkatu kurang
atau sama dengan tiga bulan.

Kas dan setara kas dilaporkan sebagai kelompok
aset lancar. Beberapa Hal yang termasuk dalam kas
dan setara kas merupakan informasi mengenai jenis
dan jumlah kas dan setara kas, serta kas dan setara
kas yang penggunaannya dibatasi.

2 pesantren.
2 pesantren.
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3) Piutang Usaha

Piutang usaha merupakan tagihan penerimaan
kas dan setara kas kepada pihak lain dari yayasan
pondok pesantren. Piutang timbul dari penjualan
barang atau jasa yang dilakukan unit usaha pondok
pesantren kepada pihak lain. Piutang usaha diakui
pada saat barang atau jasa dijual kepada pihak lain
sebesar jumlah yang ditagih.”

Pitang usaha dicatat dalam kelompok aset lancar.
Penyisihan piutang usaha disajikan sesuai dengan
rincian piutang usaha. Hal-hal yang diungkapkan
meliputi rincian piutang usaha, terjadinya piutang tak
tertagih dan besarnya kenaikan atau penurunan pada
tahun berjalan, dan besarnya penyisihan piutang
usaha yang tidak tertagih.

4) Persediaan

Persediaan adalah aset yang dapat dijual dalam
bentuk bahan dan peralatan yang digunakan dalalm
kegiatan usaha normal, dalam proses produksi untuk
dijual, dan dalam penyediaan proses produksi dan
jasa. Persediaan muncul dari kegiatan yang dilakukan
oleh unit dari yayasan pondok pesantren. Biaya
perolehan persediaan dihitung dengan menggunakan
metode rata-rata tertimbang atau metode masuk
pertama keluar pertama (FIFO) dan dihitung secara
berkala.

Persediaan dilaporkan dalam kelompok aset
lancar.  Pengungkapan = mengenai  persediaan
mencakup akuntansi yang diigunakan untuk menilai
persediaan, termasuk formula penetapan biaya yang
digunakan, jumlah tercatat persediaan dan
klasifikasinya, jumlah persediaan yang dicatat
sebagai beban tahun berjalan, serta jumlah penurunan
nilai atas persediaan dan pemulihan.

5) Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka merupakan pembayaran
biaya dimuka yang manfaatnya akan digunakan
dalam periode yang akan datang. Biaya dibayar

% pesantren.
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dimuka berfungsi untuk membiayai
operasionalyayasan pondok pesantren dan unit
usahanya. Misalnya, biaya sewa uang dibayar
dimuka. Biaya dibayar dimuka diakui pada saat
dilakukan pengeluaran uang namun jasa/manfaatnya
belum diterima, sebesar jumlah yang dibayarkan.?®
Biaya dibayar dimuka disajikan dalam kelompok aset
lancar. Hal-hal yang diungkapkan yaitu rincian biaya
dibayar dimuka.

6) Aset Lancar Lain

Aset lancar lain adalah aset lancar yang tidak
dapat digolongkan ke dalam salah satu pos lancar
yang ada dan tidak cukup material untuk disajikan
dalam pos tersendiri. Komponen aset lain yang
material disajikan dalam pos aset lancar yang
berbeda. Batasan materialitas penyajian terdiri dari
5% dari nilai aset keseluruhan.”’

Saat diperoleh, aset lancar lain diakui sebesar
biaya perolehan. Selain itu, pengakuannya dihentikan
pada saat aset digunakan. Kelompok aset lancar
menampilkan aset lancar tambahan. Hal diungkapkan
yaitu rincian dari aset lancar lain.?

7) Investasi Pada Entitas Lain

Investasi pada entitas lain merupakan penamaan
dana dalam bentuk kepemilikan saham pada entitas
lain. Investasi pada entitas lain misalnya, berarti
memiliki saham perusahaan yang dimiliki oleh
yayasan pondok pesantren. Pengertian investasi pada
entitas lain tidak termasuk koperasi yang dimiliki
oleh individu, bukan oleh yayasan pondok pesantren.
Invesatsi pada entitas lain disajikan kedalam aset
tidak lancar.”

8) Properti Investasi

Peoperti investasi adalah tanah dan bangunan

yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan sewa,

2 pesantren.
27 pesantren.
28 pesantren.
2 pesantren.
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peningkatan nilai, atau keduanya, tetapi tidak
digunakan untuk menyediakan jasa atau administrasi,
atau dijual dalam bisnis sehari-hari. setelah properti
digunakan untuk Kkegiatan operasional yayasan
pondok pesantren, properti ditransfer dari pos properti
investasi ke pos aset tetap. Properti investasi disajikan
dalam kelompok aset tidak lancar.*
9) Aset tetap

Aset tetap adalah aset yang dapat digunakan
untuk menyediakan jasa, disewakan kepada pihak lain
untuk tujuan administratif atau digunakan selama
lebih dari satu waktu.*

Aset tetap dikelompokkan sebagai berikut :
a) Tanah,

b) Bangunan,

¢) Kendaraan,

d) Komputer,

e) Furnitur,

f) Lain-lain.

Biaya perolehan aset tetap terdiri dari harga
perolehan yang mencakup pajak pembelian, biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung untuk
mengangkut aset ke lokasi dan kondisi yang
diinginkan, dan perkiraan awal waktu pembongkaran
dan pemindahan aset tetap dan restorasi aset. Biaya
perolehan aset tetap yang berasal dari sumbangan dari
pihak lain adalah sebesar nilai wajarnya. Aset tetap
selain tanah disusutkan menggunakan metode garis
lurus selama umur manfaatnya. Sedangkan aset tetap
tanah tidak disusutkan.

10) Aset tidak berwujud

Aset nonmoneter yang dapat diientifikasi tanpa
wujud fisik disebut aset tidak berwujud. Perolehan
aset tidak berwujud dari pihak luar yayasan pondok
pesantren termasuk aplikasi komputer yang dibeli
dari pihak lain..*

%0 pesantren.
31 pesantren.
32 pesantren.
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11) Aset tidak lancar lain

Aset tidak lancar lain adalah aset tidak lancar
yang tidak dapat secara layak digolongkan dalam
kelompok aset tidak lancar yang ada dan tidak perlu
disajikan dalam pos aset lancar tersendiri.

Saat diperoleh, aset tidak lancar lainnya diakui
sebesar  biaya  perolehan.  Saat  digunakan,
pengakuannya juga dihentikan. Dalam kelompok aset
tidak lancar, disajikan aset tidak lancar lainnya. Hal
yang perlu diungkapkan yaitu rincian dari aset tidak
lancar lain serta pengungkapan lainnya.*

b. Akuntansi Liabilitas
1) Pengertian Liabilitas
Liabilitas adalah kewajiban masa kini yang
berasal dari peristiwa masa lalu dan penyelesaiannya
diperkirakan akan menghasilkan pengeluaran
ekonomi dari sumber daya yayasan pondok pesantren.

Karateristik dasar liabilitas adalah mempunyai

kewajiban di masa kini. Tugas atau tanggung jawab

untuk bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu
dengan cara tertentu merupakan kewajiban.*

Liabilitas dibagi menjadi dua yaitu :

a) Liabilitas jangka pendek adalah liabilitas yang
diperkirakan akan diselesaikan oleh yayasan
pondok pesantren selama siklus operasi normal,
liabilitas untuk tujuan diperdagangkan, liabilitas
jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah
periode palaporan, atau liabilitas yang yayasan
pondok pesantren tidak memiliki hak tanpa syarat
untuk menangguhkan penyelesaiannya selama
sekurang-kurangnya dua belas bulan setelah
periode pelaporan.

b) Liabilitas jangka panjang adalah liabilitas yang
tidak masuk dalam liabilitas jangka pendek.

2) Pendapatan Diterima Dimuka
Pendapatan diterima dimuka  adalah
penerimaan kas dan setara kas dari penjualan barang

33 pesantren.
34 pesantren.
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dan jasa atas penjualan barang dan penyediaan jasa
yang belum dilakukan. Misalnya sewa diterima
dimuka. Pendapatan yang diterima dimuka tidak
dapat diakui sebagai pendapatan. jika penjualan
barang dan jasa dilakukan dalam jangka waktu dua
belas bulan setelah akhir periode pelaporan maka
pendapatan dimuka disajikan dalam liabilitas jangka
pendek. Jika lebih lama, pendapatan ini disajikan
dalam liabilitas jangka panjang.*

Saat penerimaan dilakukan, pendapatan
dimuka dicatat sebagai total. Pada akhir tahun buku,
pendapatan diterima dimuka yang sudah diakui
sebagai pendapatan disesuaikan. Hal-hal yang
diungkapkan vyaitu rincian dari pendapatan diterima
dimuka serta pengungkapan lain.

3) Utang Jangka Pendek/Panjang

Pengertian dari utang jangka pendek adalah
kewajiban untuk menyerahkan kas dan setara kas
kepada pemberi pinjaman selama periode hingga dua
belas bulan setelah periode pelaporan. Jika periode
melebihi dua belas bulan, maka disebut sebagai utang
jangka panjang. Utang jangka panjang/pendek
muncul dari transaksi di pondok pesantren maupun
unit usahannya. Utang jangka panjang/pendek yang
dimaksud merupakan pinjaman tanpa bunga.

Utang jangka pendek/panjang dapat diakui jika
diterimanya dana dari pihak lain sebesar jumlah dana
yang diterima. Dan dihentikan pengakuannya jika
dilunasi secara bertahap maupun sekaligus. Utang
jangka pendek disajikan dalam kelompok liabilitas
jangka pendek. Sedangkan utang jangka panjang
disajikan dalam kelompok liabilitas jangka panjang.
Hal-hal yang diungkapkan dari utang jangka
pendek/panjang adalah rincian utang jangka
pendek/panjang, jumlah waktu, dan pihak yang
memberikan pinjaman. Selanjutnya rincian utang

%5 pesantren.
% pesantren.
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jangka panjang diklasifikasikan ke utang jangka
pendek serta pengungkapan lainnya.
4) Liabilitas Jangka Pendek Lain

Liabilitas jangka pendek lain adalah liabilitas
jangka pendek yang diakui pada saat terjadi sebesar
jumlah yang harus diselesaikan dan tidak material
untuk disajikan dalam pos tersendiri. Liabilitas diakui
jika terjadi sebesar jumlah yang harus diselesaikan,
dan dihentikan pengakuannya pada saat diselesaikan.
Liabilitas jangka pendek lain disajikan dalam
kelompok liabilitas jangka pendek. Hal-hal yang
diungkapkan yaitu rincian dari liabilitas jangka
pendek lain dan pengungkapan lain.*’

5) Liabilitas Imbalan Kerja

Liabilitas imbalan kerja merupaka seluruh
imbalan yang diberikan pegawai pondok pesantren
dan badan usahanya atas jasa yang diberikan oleh
pegawai yang bersangkutan.*® Liabilitas imbalan
kerja terdiri atas :
a) Liabilitas imbalan kerja jangka pendek.
b) Liabilitas imbalan kerja pascakerja.
c) Liabilitas imbalan kerja jangka panjang lain.
d) Liabilitas pesangon pemutusan kerja

Liabilitas imbalan kerja diakui pada saat
pegawai telah memberikan jasanya kepada yayasan
pondok pesantren dalam suatu periode tertentu.
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek dan imbalan
pesangon pemutusan kerja diakui sebesar jumlah
yang harus dibayarkan dan liabilitas imbalan kerja
pascakerja dan imbalan kerja jangka panjang lain
diakui sebesar jumlah yang telah didiskonto.
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek dan imbalan
pesangon pemutusan kerja disajikan dalam kelompok
liabilitas jangka pendek. Liabilitas imbalan
pascakerja dan imbalan kerja jangka panjang lain
disajikan dalam kelompok liabilitas jangka panjang.

37 pesantren.
38 pesantren.
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6) Liabilitas Jangka Panjang Lain

Liabilitas jangka panjang lain merupakan
liabilitas jangka panjang vyang tidak dapat
digolongkan dalam kelompok pos liabilitas jangka
panjang yang ada dan tidak material untuk disajikan
dalam pos tersendiri. Liabilitas jangka panjang lain
dicatat sebesar jumlah yang harus dibayar pada saat
terjadinya. Pengakuannya berhenti ketika  sudah
diselesaikan. Liabilitas jangka panjang lain disajikan
pada kelompok liabilitas  jangka  panjang.
Pengungkapannya mencakup data mengenai liabilitas
jangka panjang lainnya dan pengungkapan lainnya.*

c. Aset Neto

Dalam laporan keuangan komersial, aset neto
dikenal sebagai modal. Laporan posisi keuangan
menyajikan jumlah masing-masing kelompok aset neto
berdasarkan pada ada atu tidaknya oleh pemberi sumber
daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali.
Aset neto berdasarkan kondisi yang melekat pada
sumber daya menjadi dua kalsifikasi aset neto yaitu:

1) Aset Neto Tanpa Pembatasan (without restrictions)

Aset neto tanpa pembatasan adalah set neto
yang tidak ada batasan terhadap aset tersebut,
misalnya sumbangan yang diberikan oleh si donatur,
dimana donatur tidak secara jelas mencantumkan
jangka waktu dari donasinya tadi hanya untuk
memberikan donasi untuk entitas tersebut sehingga
pemasukan dan pengeluaran yang berhubungan
dengan entitas dapat mempergunakannya untuk
kebutuhan entitas.*

2) Aset Neto Pembatasan (with restrictions)

Aset neto dengan pembatasan, menggabungkan
klasifikasi aset neto terikat permanen dan set neto
terikat temporer menjadi aset neto dengan
pembatasan akan mengurangi kompleksitas. Aset
neto dengan pembatasan adalah aset neto yang
berkaitan dengan sumber daya berupa aktivitas

%9 pesantren.
0 Dewan Standar Akuntansi Keuangan, “Draf Eksposur ISAK 35.”
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operasi tertentu, investasi ntuk jangka waktu tertentu,

dan aset neto yang digunakan untuk selamanya,

seperti tanah dan bangunan yang diberikan untuk
tujuan  tertentu, sehingga  pemasukan  dan
pengekuarannya itu diluar seperti kas anak yatim, kas
fakir miskin dan lain-lain.**
d. Akuntansi Penghasilan dan Beban

Penghasilan merupakan kenaikan manfaat
ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk
pemasukan atau penambahan aset atau penurunan
liabilitas yang mengakibatkan kenaikan aset neto.*’

Beban merupakan penurunan manfaat ekonomi

selama suat periode akuntansi dalam bentuk arus kas

keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya
liabilitas dan beban dari yayasan pondok pesantren
diklasifikasikan menjadi :

a) Penghasilan dan beban tidak terikat.

b) Penghasilan dan beban terikat.

1) Penghasilan dan Beban Tidak Terikat
Penghasilan ~ tidak  terikat  merupakan
penghasilan yang tidak ada pembatasan tujuan
dan/atau waktu. Penghasilan tidak terikat antara lain
terdiri atas :

a) Konstribusi dari santri.

b) Hibah dari pendiri dan pengurus yayasan.

c) Bantuan dari pemerintah, korporasi, dan
masyarakat yang tidak ada pembatasnya
penggunaanya.

d) Aset neto terikat yang berakhir pembatasnya.

e) Pendapatan terikat lain.

2) Penghasilan dan Beban Terikat
Penghasilan terikat merupakan penghasilan
yang ada pembatas tujuan dan/atau  waktu.

Penghasilan terikat terdiri atas :

a) Penerimaan wakaf, berupa uang wakaf, harta
bergerak selain uang, dan wakaf harta tidak

*! Dewan Standar Akuntansi Keuangan.
42 pgsantren, Bab | Pendahuluan Pedoman Akuntansi Pesantren.
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bergerak, serta hasil bersih dari pengelolaan dan
pengembangan harta benda wakaf.

b) Bantuan dari pemerintah, korporasi, dan
masyarakat yang ada batasan penggunaannya.

¢) Pendapatan terikat lainnya.

Penghasilan terikat diakui pada saat timbulnya
jumlah yang berkaitan dengan pondok pesantren.
Penghasilan dan beban terikat disajikan pada
kelompok aktivitas tidak terikat. Pengungkapannya
mencakup rincian penghasilan dan beban terikat, aset
neto terikat yang berakhir pembatasannya, serta
pengungkapan lain.*

43 pesantren.
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4. Contoh Laporan Keuangan Berdasarkan PAP Dengan
Mengacu Pada ISAK 35
1. Contoh Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan PAP
Yang Berkaitan Dengan ISAK 35
Tabel 2.1
Contoh Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan PAP
Yang Berkaitan Dengan ISAK 35

-I-i-l-

ENTITAS XYE
Laporan Posizi Keuangan
Pada Tanggal 31 Desember 205X dan 2037
X XX

ASET

Aset Lancar
Kaz dan Setara kas X
Prutans banga
Invastasi janska pendek
Azet Lamcar lzin

EHHMH

X
X
X
Total azet lancar IIX
Aszet tidal: lancar
Propert Investasi X
Twvestesd jangha panjang x
Azet tatap X
Total azet tidal: lancar IIX

HH MM

Total azet fund

H

LABILITAS

LIABILITAS JANGEA PENDER
Pendapatan diterima dinmka

Utang jengia pendak

Total liabilitas jangka pendel:
Liabilita: jangla panjang

Lang janzha pajarz

Liabilitas imbalan kerja

Total liabilitas janzka panjang
Total liabilitas

H -
o

HEH= =
HH= =
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2. Contoh  Laporan  Penghasilan = Komperhensif
Berdasarkan PAP Dengan Mengacu Pada ISAK 35
Tabel 2.2
Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif
Berdasarkan PAP Yang Berkaitan Pada ISAK 35

ENTITAS XYZ
Laperan Peaphasilan Komprebensif
Unink tshne vang berakiir pads 31 Desember 208X dan 205X
HEX | HNXX
TANPA PEMBATAS DARI PEMBERI SUMER DAY A
Peadapatan
Sumbangan
Jasa layaman -. -.
Penghasilan isvestasi jasgka pendek X X
Penghasilan isvesiasi janghks panjong 5 5
Lain-lain -. -.
Total Pendapacan K K
Eeban Ixx o
Craji, upah
Jazma dan profesional X X
Admimistrabal K K
Dhepresiazi x x
Ihepresi K K
Lain-lain x5 x5
Tuoeal Beban K K
Kerugian akibat kebakoras oo oo
Total Beban AKE AKE
Suwrpluz {Defizit) ™y oy
DENGAN PEMEATASAN DARI PEMBERI SUABER DAYA
Peadspatan
Sunshangan -. -.
Penghasilan isvestasi jasgka panjang X X
Tatal Pendspacan oy oy
Eeban
Kerugian akibat kebakaras K K
Surpluz (Defizt) X X
PENGHASILAN KOAMPREHENEIF LAIN xxx xxy|
TOTAL PENGHASILAN KOMPEEHENEIF Xy Xy
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ENTITAS XYT
Laporan Perubahan Azet Neto

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Derember 20XX dan 20X

ASET NETO TANFA FEMBATASAN DARI FEMEERI
SUMBER DAYA

Saldo awal

Surplus tabun berjalan

Aset neto vang dibebaskan dari pembatasan

Saldo alhir

Penghasilan konprehensif lain

Baldo awval

Penghasilan komprehensif lzin tahum berjalan
Saldo alhir

Total

ASET NETO DENGAN FEMBATASA DARI FEMEERI
SUMBEE. DAYA

Saldo awval

Surplus tabun berjalan

Aczet neto vang dibebazkan dari pembatasan

Saldo akhir

TOTAL ASET NETO
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4. Contoh Laporan Arus Kas Berdasarkan PAP Dengan
Mengacu Pada ISAK 35
Tabel 2.4
Contoh Laporan arus Kas Berdasarkan PAP Yang
Berkaitan Dengan ISAK 35
ENTITAS XYL

Laporan Ara: Kaz
Untok takus yeng berakhir pads 31 Desepsber 20XN dan 208X

IAX | XX
AKTIVASI OPERASI |
Fas dan -.lll'nhull'lg.lll kit %
Kas dan pendapatan jasa W u
Bunga vang diserinm W u
Pezeerimaas lais- lain ® ®
Bunga wang dilsiyarkan kit %
Kas yang dibayarkas kepoda karyawas W u
Kz neco dari akdnas operasi XX | wax
AKTIVASI INVESTASI
Cranti ogi dar wearansi Kebhakaas n n
Peznbesian peralatas 1%l %l
Pemeerimaan dan penjala mvesasi % x
I"conibelinem dmvestasa {w) (=i

K neco ving dipunakan unmk skrivas imvestasi | xxx T

AKTIVEI FENDANAAN

Pemeerimasm dari susbangan vasg dihatasl etk : % x
Ivwestas] dalen dasc shady faedanum s ki %
livwestasi bangunas IIX IIx
AR bl |'l\.'.'n.1.lllu.|]| Lain .t X
Bungs dibatash Jasegra o) s I I
Peznhayaran hatalitas jangka pangang | %1
Kaos neto yasg digunakan untul investasi pendansan | (o) | Qo

Erugiksn (Peenrnmsm) Netn Kas dan Sertars Baz | xxx IIT

Kz damn Serara Kax Peda Awsl Perieds IXX IXX

Kz dan Ferara Kaz Prda Akhir Periode IXX IXX
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5. Contoh  Catatan Atas Laporan Keuangan
Berdasarkan PAP Yang Berkaitan Dengan ISAK 35

Catatan A menjelaskan kebijakan pengungkapan
yang diperlukan agar Catatan B mengikat. Catatn C, D,
dan E Dberisi informasi yang dianjurkan untuk
diungkapkan oleh organisasi nirlaba. Semua jumlahnya
dalam jutaan rupiah.

Catatan A

Entitas memberikan pendanaan (hibah/wakaf)
berupa kas atau aset lainya atau target pendanaan dengan
pembatasan, jika pembatasan tersebut berlaku pada
target persyaratan pendanaan baik untuk penggunaan
aset atau atas manfaat ekonomik masa depan yang
diperoleh dari aset tersebut. Jika pembatasan telah
kadaluwarsa atau batasan telah dipenuhi, maka aset neto
dengan pembatasan diklasifikasikan kembali menjadi
aset neto tanpa pembatasan dan disajikan pada laporan
entitas perubahan aset neto sebagai aset neto yang
dibebaskan dari pembatasan.

Entitas memberikan hibah atau wakaf, berupa
tanah, bangunan dan peralatan sebagai sumbangan tanpa
pembatasan, kecuali terdapat pembatasan yang secara
khusus menyatakan tujuan properti aset atau penggunaan
untuk manfaat ekonomi sumber daya. Hibah atau wakaf
untuk aset tetap dengan pembatasan secara eksplisit yang
menyatakan tujuan pemanfaatan aset tersebut dan
sumbangan berupa kas atau aset lain yang harus
digunakan untuk memperoleh aset tetap disajikan
sebagai sumbangan dengan pembatasan. Jika pemberi
sumbangan tidak mempunyai batasan secara yang jelas
mengenai jangka waktu penggunaan aset tetap tersebut,
pembebasan pembatasan dilaporkan jika saat aset tetap
tersebut dimanfaatkan.**

* Dewan Standar Akuntansi Keuangan, “Draf Eksposur ISAK 35.”
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Catatan B
Aset neto dengan pembatasan dari pemberi
sumber daya yang dibatasi tujuan atau periodenya adalah
sebagai berikut:
Tabel 2.5
Catatan B

Jumlah
Ditunjukkan untuk tujuan tertentu
Alctivitas Program A
Pembelian peralatan XXX
Penlitian XXX
Seminar dan publikasi KXX
Altivitas program B
Perbaikan kerusakan peralatan XEX
Seminar dan publikasi HEX
Alctivitas program C
Umum XXX
Bangunan dan peralatan XXX
Perjanjian perwalian tahunan KXX
XXX
Ditunjukkan untuk periode tertentu
Untuk periode setelah 31 Desember, 203X KXX
Ditunjukkan untuk kebijakan pembelanjaan dan apropriasi (subject to
spending policy and appropriation)
Investasi tashunan, penghasilannya dibelanjakan untuk mendulung:
Alctivitas program A XXX
Alctivitas program B XXX
Aktivitas program C XXX
Alktivitas lain entitas XXX
XXX
Ditunjukkan untuk apropriasi dan pengeluaran ketika peristiwa
tertentu terjadi (subjeck to appropriation and expenditure when a
specifiedevent occurs)
Dana yang pebghasilannya untuk ditambahlan pada jumlah sumbangan | xxx
awal hingga mencapai nilai Rp. Xuxx
Polis asuransi kematian dimana terdapat penerimaan ganti rugi asuransiatas | xxx
kematian pihak yang diasuransikan untuk mendanai aktivitas umum
XXX
Tidak ditunjukkan untuk apropriasi atau pengeluaran (not subject to
appropriation or expenditure)
Tanah yang harus digunakan untuk area relcreasi XXK
Total aset neto dengan pembetasan IXX
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Catatan C

Aset neto yag dibebaskan dari pembatasan
pemberi sumber daya karena terjadinya beban tertentu
yang memenuhi tujuan pembatasan atau tercapainya
periode waktu atau kejadian lain yang disyaratkan oleh
pemberi sumber daya.

Tabel 2.6
Catatan C
Tujuan pembatasan yang dipenuhi
Beban program A XXX
Beban program B XXX
Beban program C XXX

Peralatan yang dibeli dan digunakan | xxx
untuk program A

Pembatasan waktu yang dipenuhi :

Jangka waktu yang telah dipenuhi XXX

Kematian pemberi sumber daya XXX
tahunan

XXX

XXX

Pembebasan jumlah endowment yang
disisihkan appropriated tanpa
pembatasan tujuan

Pembatasan jumlah endowmnet yang XXX
disisihkan appropriated dengan
pembatasan tujuan

Total pembatasan yang dibebaskan XXX

Sumber : ISAK 35, (2020)

Catatan D

Investasi dicatat pada nilai wajar. Entitas
menginvestasikan kelebihan kas diatas kebutuhan harian
dalam investasi jangka pendek. Pada tanggal 31
desember 20XX, Rp.XX diinvestasikan pada investasi
lancar dan menghasilkan Rp.XX per tahun. Sebagian
besar investasi jangka pnjang dibagi kedalam dua
kelompok. Kelompok A adalah dana abadi (donor-
restricted endowment) dan tidak diwajibkan untuk
menaikkan nilai bersihnya. Kelompok B adalah jumlah
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yang oleh badan perwalian ditunjukan untuk investasi
jangka panjang. Tabel berikut ini menunjukkan investasi
jangka panjang entitas.*

Tabel 2.7
Catatan D
Kel | Kel | Lain- | Total
A B lain
Investasi awal tahun XXX | XXX | XXX XXX
Hibah tersedia untuk XXX - XXX XXX
investasi :
Untuk dana abadi - - XXX XXX
(endowment)
Untuk dana perwalian
tahunan
Jumlah yang ditarik XXX | - XXX XXX

untuk pemberi sumber
daya tahunan yang
meninggal

hasil investasi (neto, XXX | XXX | XXX XXX
etelah dikurangi beban
Rp.XX)

Jumlah tersedia untuk XXX | XXX - XXX
operasi tahu berjalan

Penghasilan dana - - XXX XXX
perwalian untuk tahun
berjalan dan masa depan

Investasi akhir tahun XXX | XXX | XXX XXX

Sumber : ISAK 35 (2020)

Undang-undang dan peraturan mengizinkan
pemerintah untuk menyesuaikan sebanyak mungkin dana
abadi (endowment found) dengan mempertimbangkan
faktor-faktor penting berikut; durasi dan pemeliharaan
dana, tujuan dari organisasi nirlaba dan dana tersebut,
kondisi ekonomi secara umum, kemungkinan dampak
inflasi atau deflasi, perkiraan pengembalian total
pendapatan dan penyesuaian investasi, sumber daya lain

> Dewan Standar Akuntansi Keuangan.
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dari organisasi nirlaba dan kebijakan organisasi.
Berdasarkan kebijakan pengekuaran dana abadi, Y% dari
rata-rata nilai wajar pada akhir 3 tahun sebelumnya
disesuaikan, yaitu Rp.XX untuk tahun yang berakhir 31

Des 20X X.*®
Catatan E
Beban yang terjadi adalah :
Tabel 2.8
Catatan E
A | Prog | C | Manaje | pendan | tot
rm men & aan al
B Umum
Gaji, XX | XXXX | XX XXXX XXXX XX
upah XX XX XX
Jasadan | XX | XXXX | XX XXXX XXXX | XX
profesion | xx XX XX
al
Administ | XX | XXXX | XX XXXX XXXX | XX
ratif XX XX XX
Depresia | XX | XXXX | XX XXXX XXXX | XX
Si XX XX XX
Bunga - - - XXXX - XX
XX
Lain-lain | XX | XXxX | XX XXXX XXXX XX
XX XX XX
Total XX | XXXX | XX XXXX XXXX | XX
Beban XX XX XX

Sumber : ISAK 35 (2020)

E. Penelitian Terdahulu
Teori dan temuan dari berbagai penelitian terdahulu
dijadikan acuan dalam penelitian ini. Ini memang perlu
dilakukan karena sebagai data pendukung. Menurut penulis,
data pendukung yang perlu dijadikan bagian dalam penelitian
ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Fokus

* Dewan Standar Akuntansi Keuangan.
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penelitian yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah
terkait masalah Implementasi Pedoman Akuntansi Pesantren.
Karena buku Pedoman Akuntansi Pesantren masih baru, maka
akuntansi pesantren belum banyak diteliti, sehingga peneliti
menyelidiki beberapa temuan penelitian dalam bentuk jurnal
yang diterbitkan. Adapun penelitian-penelitian terdahulu
mengenai  implementasi  penerapan  akuntansi  dalam
penyusunan laporan keuangan pesantren digambarkan dalam
tabel sebagai berikut :

Tabel 2.9
Penelitian terdahulu
N | Nama dan Judul Metode Hasil
@] Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
1. | Nikmatul Keisapan Kualitatif | Pondok
Aliyah*’ Pondok Deskriptif | Pesantren  Al-
Pesantren Karimiyyah
Dalam belum
Menerapkan melakukan
Akuntansi pencatatan
Pesantren akuntansi  yang
(Studi  Kasus sesuai  dengan
Pada Pondok standar umum.
Pesantren Al- Hanya
Karimiyyah) melakukan
pencatatan
manual atas
semua transaksi
yang terjadi.
2. | Nova Analisis Kualitatif | Terdapat
Santi*® Pelaporan Deskriptif | komponen
Yayasan Laporan
Pondok Keuangan yang
Pesantren tidak sesuai
Berdasarkan dengan standar

4T Aliyah, “Kesiapan Pondok Pesantren Dalam Menerapkan Akuntansi

Pesantren.”

8 Nova Santi, “Analisis Pelaporan Keuangan Yayasan Pondok Pesantren

Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren.”
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N | Nama dan Judul Metode Hasil

@] Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian

Pedoman yang  berlaku
Akuntansi umum  bahkan
Pondok belum disajikan.
Pesantren

(Studi  Pada

Az Zahra

Islamic

Boarding

School, Way

Huwi, Jati

Agung,

Kabupaten

Lampung

Selatan)

3. | Lukas Analisis Kualitatif | Pondok
Pamungkas | Pentingnya dengan Pesantren  Al-
Suherman® | Akuntansi pendekata | Matug  belum

Pesantren n studi | menerapkan
(Studi  Pada | kasus pedoman
Pondok akuntansi
Pesantren Al- pesantren
Matuq maupun PSAK
Sukabumi) 45  pelaporan
keuangan
entitas nirlaba.

4. | Irsa Azizah | Rekontruksi Kualitatif | Laporan
Afkarina® | Penyusunan | Deskriptif | Keuangan yang

Pelaporan disusun oleh
Keuangan Di Pondok

Pondok Pesantren belum
Pesantren Al- sesuai  dengan

4 Jurnal, Terapan, dan Suherman, “Analisis Pentingnya Akuntansi
Pesantren : Studi pada Pondok Pesantren Al-Matuq Sukabumi.”

% |rsa Azizah, Digital Digital Repository Repository Universitas Universitas
Jember Jember Digital Digital Repository Repository Universitas Universitas
Jember Jember, 2019.
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N | Nama dan Judul Metode Hasil
@] Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
Nawari Pedoman
Banyuwangi Akuntansi
(Dalam Pesantren.
Prespektif Pesantren hanya
Pedoman melakukan
Akuntansi pencatatan atas
Pesantren) : penerimaan kas
Skripsi dan pengeluaran
Univesitas kas.
Negeri
Jember
5. | Fitri Analisis Kualitatif | Yayasan Al-
Nurjamah | Penyusunan Deskriptif | Husna  belum
Lubis, Laporan menerapkan
Debby Keuangan laporan
Chyntian Berdasarkan keuangan sesuai
Ovani™ Pernyataan dengan PSAK
Standar 45,  kemudian
Akuntansi penulis
Keuangan menyarankan
(PSAK) No dan  membuat
45 (Studi contoh
Kasus : pembuatan
Yayasan laporan  yang
Pesantren Al- sesuai  PSAK
Husna) 45, Hasil
:Prosiding penelitianini,
Seminar Yayasan
Nasional Dan Pesantren  Al-
Expo Il Hasil Husna
Penelitian berdasarkan
Dan pedoman PSAK

° Fitri Nurjannah Lubis dan Debbi Chyntia Ovami, “Analisis Penusunan
laporan keuangan Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK)
No. 45 (Studi Kasus: Yayasan Pesantren Al-Husna)” 45, no. 45 (2019): 1299—
1306.
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N | Nama dan Judul Metode Hasil

@] Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian

Pengabdian No 45 sesuai

Masyarakat dengan

2019 informasi  yang
didapat.

6. | Sonia Penyusunan Kualitatif | Pondok
Mustika Sistem Deskriptif | Pesantren Darul
Munggaran | Akuntansi Halim  belum
, Hastuti®> | Pokok memiliki sistem

Pondok akuntansi pokok
Pesantren yang sempurna.
Darul Halim Laporan
Berdasarkan keuangan  pun
Pedoman masih sederhana
Akuntansi dan tidak sesuai
Pesantren dengan
Pedoman
Akuntansi
Pesantren
(PAP).

7. | Ferlinda Pengaruh Kualitatif | Hasil penelitian
Ainur Pengetahuan | Deskriptif | menunjukkan
Rahemani®® | Tentang bahwa adanya

Pedoman hubungan antara
Akuntansi tingkat
Pesantren pengetahuan
Terhadap tentang
Penyajian pedoman
Laporan akuntansi
Keuangan pesantren
Pesantren terhadap
Procedding penyajian

2 Munggaran dan Kunci, “Penyusunan Sistem Akuntansi Pokok Pondok
Pesantren Daarul Haliim Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren.”

% Ferlinda Ainur Rachmani, “Pengaruh Pengetahuan tentang Pedoman
Akuntansi Pesantren terhadap Penyajian Laporan Keuangan Pesantren” 2, no.

2018 (2020): 39-46, https://doi.org/10.20885/ncaf.vol2.art4.
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N | Nama dan Judul Metode Hasil
@] Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
Of National laporan
Conference keuangan.
On
Accounting &
Vinance Vol.
2
8. Sholikha, Fenomena Studi Sebagian besar
Yudha Kualitas pustaka laporan  yang
Aryo Laporan disajikan  oleh
Sudibyo, Keuangan pesantren
Dewi Pesantren adalah Ilaporan
Susilowati | Berdasarkan keuangan yang
> Pedoman hanya  berupa
Akuntansi pengeluaran kas
Pesantren dan diperoleh
Dan PSAK fakta bahwa
Nomor  45: sebagian besar
SAR pesantren belum
(Soedirman menerapkan
Accounting PSAK 45 dan
Review) Pedoman
Journal  Of Akuntansi
Accounting Pesantren dalam
And Business penyusutan
laporan
kauangannya.
9. | Ifa Hanifa | Pengelolaan Kualitatif | Implementasi
Senjiati, Ira | Dan Deskriptif | penyajian
Siti Penyajian laporan
Rohmah Laporan keuangan di
Maulida, Keuangan indonesia
Zaldy Pesantren menggunakan
Suhatman, | Berbasis PSAK 45, SAK
Itsnaina Akuntansi ETAP, dan

* Yudha Aryo Sudibyo, “SAR ( Soedirman Accounting Review ): Journal of
Accounting and Business.”
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N | Nama dan Judul Metode Hasil
@] Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
Lathifah Syariah Pedoman
Ridwan®™ | Analisis Akuntansi
Kritis Pesantren (PAP)
Pedoman belum di
Akuntansi implementasika
Pesantren n dengan baik.
JRAK (Jurnal
Riset
Akuntansi &
Komputerisas
i Akuntansi
Vol. 11 No. 1
10. | Nurdin, E., | Studi Kualitatif | Yayasan Islamic
Labangu, Penerapan Deskriptif | Center Mu’adz
Y.L, Iffah | Akuntansi Bin Jabal
Zatil Pesantren Kendari belum
Ismah®® Pada Yayasan mampu
Islamic menerapkan
Center Pedoman
Mu’adz Bin Akuntansi
Jabal Cabang Pesantren dalam
Kendari Penyajian
Jurnal Laporan
Akuntansi Keuangan
Dan berupa Laporan
Keuangan Posisi
Volume V/1 Keuangan,
Laporan
Aktivitas,
Laporan  Arus
Kas, dan
Catatan atas

% Annafi Indra Tama et al., “Dewan Redaksi Jurnal Riset Akuntansi &
Komputerisasi Akuntansi” 88349033, no. 83 (n.d.).

% Rosna Kurnia et al., “Evaluasi Penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren (
PAP ) Pada Yayasan Pondok Pesantren Al-Anshor Kota” 02, no. 02 (n.d.): 1-10.
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oz

Nama dan Judul Metode Hasil
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian

Laporan
Keuangan yang
disajiakan
secara tahunn
berdasarkan
tahun hijriyyah
atau masehi.

Sumber : Data primer diolah 2023

Penelitian-penelitian di atas dapat memberikan gambaran
yang akurat mengenai penerapan laporan keuangan pondok
pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi  Pesantren.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu terletak pada objek penelitian, ruang
lingkup, dan peiode penelitian. Sedangkan persamaannya
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
penelitian ini menggunakan Pedoman Akuntansi Pesantren
sebagai acuan dan dengan menggunakan metode penelitian
Deskriptif Kualitatif.

Kerangka Berfikir

Berdasarkan informasi yang diperoleh untuk lebih
memahami permasalahan yang ada, penulis menyusun
kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 2.10
Kerangka Berfikir

Akuntabilitas Pesantren

v

Teori Akuntansi Laporan Keuangan

Pedoman Akuntansi
Pesantren (PAP)

b

Hasil Penelitian

v

Kesimpulan dan

Saran
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